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Ketersediaan Koleksi Berdasarkan Aturan Perpustakaan Nasional Nomor 302 

Tahun 2022 Tentang Instrumen Akreditasi di Perpustakaan SMA Negeri 3 

Lebong 

ABSTRAK 

Egun Dalan Saputra (19691011) 

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui ketersediaan koleksi pada 

Perpustakaan SMA Negeri 3 Lebong berdasarkan keputusan kepala perpustakaan 

nasional nomor 302 tahun 2022 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 

koleksi pada Perpustakaan SMA Negeri 3 Lebong telah sesuai dengan Peraturan 

Standar Perpustakaan Nasional. Adapun indikator-indikator koleksi yang diukur 

adalah pengembangan koleksi, pengorganisasian koleksi perpustakaan, pelestarian 

koleksi. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kualitatif deskriptif 

dengan menggunakan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Dalam penelitian ini yang menjadi informan ialah sumber daya 

manusia (SDM) yang terdapat pada Perpustakaan SMA Negeri 3 Lebong. Data yang 

telah dihimpun dalam penelitian ini kemudian dianalisis menggunakan metode 

reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Tahap pengolahan data 

dalam penelitian ini meliputi transkrip wawancara, reduksi data, analisis dari 

informan di lingkungan Perpustakaan SMA Negeri 3 Lebong.  

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan penulis menyimpulkan bahwa 

koleksi perpustakaan dengan menggunakan keputusan kepala Perpustakaan nasional 

nomor 302 tahun 2022 pada Perpustakaan SMA Negeri 3 Lebong itu sudah cukup 

baik, akan tetapi masih ada yang kurang untuk penambahan koleksi nya. 

 

Kata kunci: Ketersediaan Koleksi, Instrumen Akreditasi, Perpustakaan  Sekolah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Perpustakaan yang ada dan berkembang saat ini telah digunakan sebagai 

pusat informasi, sumber ilmu pengetahuan, penelitian, rekreasi, pelestarian 

khasanah, budaya bangsa, serta memberikan berbagai layanan atau jasa lainnya. 

Perpustakaan menjadi media dan pusat informasi serta sumber ilmu pengetahuan 

yang tidak ada habis-habisnya untuk digali, dan dikembangkan. Keberadaan 

perpustakaan sangat erat hubungannya dengan dunia pendidikan yaitu ikut andil 

dalam mencerdaskan kehidupan bangsa. Salah satu perannya ialah mendukung 

terlaksananya proses belajar mengajar di sekolah. Dapat dikatakan bahwa 

perpustakaan merupakan salah satu sarana sumber yang perlu diprioritaskan 

dalam suatu lembaga pendidikan. Koleksi merupakan salah satu hal yang sangat 

menunjang terlaksananya pendirian sebuah perpustakaan.  

Pada umumnya koleksi pepustakaan dibangun dan dikembangkan untuk 

tujuan tertentu. Koleksi yang tersedia harus disesuaikan dengan fungsi dari 

perpustakaan itu sendiri, agar tidak ada koleksi yang kemungkinan besar tidak 

terpakai.
1
Untuk mencapai tujuan tersebut, evaluasi harus dilakukan. Proses 

mengumpulkan informasi tentang sesuatu dan membandingkannya dengan ukuran 

atau standar yang telah ditetapkan disebut evaluasi. Sedangkan evaluasi koleksi 

adalah proses menentukan seberapa baik koleksi tersebut digunakan oleh 

                                                           
1
 aditia edy Utama, “Evaluasi Ketersediaan Koleksi Buku Mata Pelajaran Umum di 

Perpustakaan Sekolah Madrasah Aliyah Negeri (Man) Enrekang Kabupaten Enrekang” (2017): 1–14. 
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pengguna serta seberapa mudah koleksi tersebut tersedia bagi konsumen. Untuk 

memastikan bahwa koleksi tetap terkini dengan perubahan, perpustakaan harus 

secara rutin dan sering menilai koleksi mereka. Melalui kegiatan evaluasi koleksi, 

pustakawan dapat menentukan tercapai tidaknya tujuan perpustakaan.  

Koleksi perpustakaan yang kuat harus tanggap terhadap perubahan dan 

kemajuan agar dapat memenuhi kebutuhan pendidikan dan kebutuhan siswa 

secara efektif dan cepat. Hanya perpustakaan yang tidak berada di bawah kendali 

sekolah yang memiliki koleksi yang dapat memenuhi permintaan semacam 

ini.
2
Dengan melakukan evaluasi koleksi yang dapat dijadikan sebagai salah satu 

alat yang penting untuk mengetahui atau mengukur seberapa besar kebutuhan 

pemustaka dapat dipenuhi oleh perpustakaan. Perpustakaan perlu melakukan 

evaluasi koleksi untuk memastikan bahwa koleksi itu mengikuti perubahan yang 

terjadi, dan perkembangan kebutuhan dari pemustaka yang dilayani. Ketika 

sebuah koleksi atau informasi tidak tersedia, padahal informasi tersebut sangat 

dibutuhkan atau bahkan koleksi yang ada tidak digunakan oleh pemustaka di 

perpustakaan, maka pihak perpustakaan harus melakukan evaluasi koleksi dengan 

baik. 

Perpustakaan merupakan sumber belajar yang sangat penting karena 

memiliki berbagai macam informasi yang mungkin tidak dapat ditemukan siswa 

di kelas karena kurangnya kegiatan belajar mengajar. Perpustakaan sekolah 

dimaksudkan untuk membantu siswa dan guru dalam menyelesaikan tugas selama 

                                                           
2
 “Evaluasi Ketersediaan Koleksi Buku Pelajaran dalam Memenuhi Kebutuhan Informasi 

Siswa di Perpustakaan Sma Negeri 8 Bulukumba” (2018). 
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proses belajar mengajar, sehingga memiliki tujuan dan peran yang signifikan 

sebagai sumber pengetahuan bagi siswa. Dengan demikian, seluruh kepemilikan 

perpustakaan sekolah dapat membantu proses belajar mengajar. 

Perpustakaan wajib membeli koleksi yang memperhatikan kebutuhan 

pembaca di bidang pendidikan serta kurikulum sekolah guna membantu proses 

belajar mengajar. Dengan menyediakan sumber dan layanan perpustakaan yang 

sesuai dengan kurikulum sekolah, perpustakaan berfungsi sebagai sarana 

penunjang proses pengajaran dengan memberikan akses informasi dan 

pengetahuan kepada siswa. Perpustakaan memiliki fungsi yang sangat penting 

sebagai salah satu pusat sumber informasi. Dalam upaya mencerdaskan kehidupan 

bangsa dengan mengedepankan efektivitas pendidikan dan pembelajaran 

masyarakat. Perpustakaan melayani dua tujuan: mewujudkan efektivitas 

pendidikan dan berusaha untuk meningkatkan standar sumber daya masyarakat 

yang tersedia. Tujuan perpustakaan sekolah adalah untuk membantu pencapaian 

tujuan pendidikan. Secara khusus, instruksi dan pendidikan sebagaimana 

didefinisikan dalam program akademik. Evaluasi adalah suatu kegiatan yang 

dilakukan untuk mengetahui keberhasilan pelaksanaan kegiatan. Kegiatan ini 

dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan dari suatu 

program yang dilakukan. 

Secara lebih umum, perpustakaan sekolah merupakan bangunan penting 

dan fasilitas multifaset dalam sistem pendidikan Indonesia yang membantu 

pencapaian tujuan kurikulum. Ini berkaitan dengan aksesibilitas sumber daya 
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perpustakaan, yang mengacu pada alat fundamental untuk mencapai tujuan 

akademik yang telah ditentukan. Kurikulum harus memiliki sarana dan prasarana 

pembelajaran yang memadai, serta akses sumber belajar yang memadai. 

Perpustakaan sekolah merupakan salah satu sarana dan prasarana tersebut. 

Perpustakaan sekolah harus memiliki sumber daya yang relevan dengan 

kurikulum mata pelajaran, seperti buku pelajaran dari departemen pendidikan atau 

agama atau sumber daya lain yang relevan..
3
 Dari observasi awal yang saya 

lakukan di SMA Negeri 3 Lebong, saya menemukan bahwa jumlah koleksi buku 

di perpustakaan SMA Negeri 3 lebong itu ada 1.920 judul, 5980 eksemplar. Tiap 

bulannya pengunjung yang memasuki perpustakaan itu ada sekitar kurang lebih 9-

15 orang, dan jumlah siswanya kurang lebih 500 orang dari kelas X-XII. Koleksi 

perpustakaan sekolah dapat dilakukan dengan melihat Keputusan Kepala 

Perpustakaan Nasional Nomor 302 Tahun 2022 Tentang Instrumen Akreditasi 

Perpustakaan Sekolah.  

Dari penjelasan diatas, dapat diketahui bahwa ketersediaan koleksi di 

perpustakaan SMA negeri 3 lebong masih belum bisa memenuhi kebutuhan 

pemustaka secara maksimal, hal itu ditunjukkan dengan rendahnya daya kunjung 

di perpustakaan itu sendiri. Oleh karena itu,peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut dengan mengangkat judul “KETERSEDIAAN KOLEKSI 

BERDASARKAN ATURAN PERPUSTAKAAN NASIONAL  TENTANG 

INSTRUMEN AKREDITASI DI PERPUSTAKAAN SMA NEGERI 3 

LEBONG”.  

                                                           
3
 Robert M Kosanke, “Ketersediaan Koleksi Perpustakaan di Sekolah Menengah Kejuruan 

Negeri 1 Muaro Jambi Skripsi” (2019). 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka rumusan 

masalah yang dapat dirumuskan adalah: Bagaimana kondisi koleksi yang ada di 

perpustakaan SMA Negeri 3 Lebong? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah tersebut di atas, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah: Untuk mengetahui kondisi koleksi yang ada di perpustakaan SMA 

Negeri 3 Lebong? 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan pemikiran dalam 

pengembangan keilmuan tentang ketersediaan koleksi perpustakaan di SMA 

Negeri 3 Lebong. 

1. Untuk menambah dan memperluas wawasan berpikir dalam bidang yang 

telah dikaji. 

2. Dapat dijadikan bahan kajian bagi peneliti berikutnya yang lebih mendalam 

untuk memperkaya dan membandingkan temuan-temuan dalam bidang ini.
4
 

E. Penjelasan judul 

1. Ketersediaan Koleksi 

Ketersediaan yaitu kesiapan suatu alat (tenaga, barang, modal, 

anggaran) untuk dapat digunakan atau dioperasikan dalam waktu yang telah 

                                                           
4
 Ibid. 
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ditentukan. Koleksi adalah sejumlah buku atau bahan lain mengenai suatu 

subjek atau merupakan satu jenis yang dihimpun oleh seseorang atau satu 

badan. Jadi, ketersediaan koleksi adalah tersedianya bahan pustaka dalam 

sebuah perpustakaan untuk digunakan, dimanfaatkan, dan didayagunakan 

untuk pemustaka. Pengertian ketersediaan koleksi telah banyak dibahas oleh 

para ahli. Jurnal dari Khalida Azrin yang dikutip dari pendapat Sutarno 

menyatakan bahwa ketersediaan koleksi perpustakaan adalah sejumlah 

koleksi atau bahan pustaka yang dimiliki oleh suatu perpustakaan dan cukup 

memadai jumlah koleksinya dan koleksi tersebut disediakan agar dapat 

dimanfaatkan oleh pengguna perpustakaan. 

2. Koleksi Perpustakaan 

Koleksi merupakan semua bahan pustaka yang berupa buku, terbitan 

berkala (surat kabar dan majalah), serta audiovisual seperti kaset, video, slide, 

dan sebagainya. Sedangkan menurut yulia, koleksi perpustakaan adalah 

semua bahan perpustakaan dikumpulkan, diolah dan disimpan untuk 

disebarluaskan kepada masyarakat guna memenuhi informasi mereka.
5
  

Menurut Ade Kohar (2003) koleksi perpustakaan adalah yang 

mencakup berbagai format bahan sesuai dengan perkembangan dan 

kebutuhan alternatif para pemakai perpustakaan terhadap media rekam 

informasi
6
. Salah satu komponen perpustakaan adalah koleksi.

                                                           
5
 “Evaluasi Ketersediaan Koleksi Buku Pelajaran Dalam Memenuhi Kebutuhan Informasi 

Siswa Di Perpustakaan Sma Negeri 8 Bulukumba.” 
6
 Suparyanto dan Rosad (2015, “Persepsi Siswa Terhadap Koleksi Perpustakaan Dalam 

Menunjang Proses Belajar Siswa Sma Kristen Ypkpm Ambon,” 5, no. 3 (2020): 248–253. 
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BAB II 

KERANGKA TEORI 

A. Kajian teori 

1. Koleksi 

Ketersediaan koleksi adalah yang siap digunakan atau dilayankan atas 

kesiapan yang telah menyediakan untuk memenuhi kebutuhan pemustaka 

sehingga bisa dimanfaatkan. Apabila koleksi yang dibutuhkan pemustaka 

tersedia lengkap dan siap digunakan oleh pemustaka, tentu koleksi 

tersebut akan dimanfaatkan oleh pemustaka karena yang koleksi yang 

dibutuhkan pemustaka tersedia sesuai dengan kebutuhannya.
7
 

Ketersediaan koleksi atau bahan pustaka  adalah kesiapan bahan pustaka 

yang telah dikumpulkan, diolah, dan disimpan untuk kemudian 

dilayankan dan disebarluaskan informasinya kepada masyarakat guna 

memenuhi kebutuhan informasi pemustaka.
8   

Ketersediaan koleksi Perpustakaan adalah sejumlah koleksi atau 

bahan pustaka yang dimiliki oleh suatu Perpustakaan dan cukup memadai 

jumlah koleksinya dan koleksi tersebut. Ketersediaan koleksi bahan 

pustaka seperti informasi, ilmu pengetahuan teknologi dan budaya selalu 

terjadi setiap informasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang dibutuhkan 

para pengguna perpustakaan, dan selalu terjadi setiap saat.  

                                                           
7
 Insan, “Ketersediaan Koleksi Perpustakaan Di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 

Muaro Jambi.” 
8
 Khalish, “Ketersediaan Koleksi Di Perrpustakaan Fakultas Kedokteran Universitas 

Hasanuddin Makasssar.” 
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Ketersediaan koleksi perpustakaan sekolah terdiri dari berbagai 

koleksi atau sumber daya perpustakaan yang dimiliki oleh suatu 

perpustakaan dan koleksinya cukup banyak. Koleksi ini disediakan agar 

pengguna perpustakaan dapat memanfaatkannya. Makna kutipan di atas 

dapat diartikan bahwa koleksi-koleksi itu tersedia jika dipersiapkan untuk 

digunakan atau disajikan berdasarkan kesiapan yang ditawarkan untuk 

memenuhi kebutuhan pengguna agar dapat dimanfaatkan. Jika koleksi 

yang diminta pengguna telah selesai dan dapat diakses untuk digunakan, 

tidak perlu dikatakan bahwa pengguna akan menggunakannya karena 

memenuhi kebutuhan mereka. 

Kuantitas koleksi perpustakaan diwakili oleh jumlah koleksi atau 

sumber daya perpustakaan yang dimiliki perpustakaan, dan angka ini 

sudah memadai. Selalu terjadi secara teratur (ledakan informasi). Setiap 

perpustakaan harus berhasil memperoleh, menyusun, dan menyajikan 

kumpulan konten perpustakaan untuk disampaikan kepada pengguna, 

dengan mempertimbangkan kebutuhan mereka. Penggunaan sumber daya 

perpustakaan yang tidak efisien akan timbul dari pengumpulan, 

pengolahan, dan penyajian koleksi barang yang tidak sesuai dengan 

permintaan pengguna dan siswa yang dilayaninya. 

Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa kesiapan bahan pustaka di 

suatu perpustakaan untuk digunakan, dipekerjakan, dan dimanfaatkan 
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oleh pengguna perpustakaan adalah tersedianya koleksi perpustakaan.
9
 

Untuk memenuhi kebutuhan informasi pelanggannya, perpustakaan 

menawarkan koleksi. Tentunya koleksi yang ditawarkan adalah koleksi 

yang memenuhi kebutuhan pengguna. Untuk memaksimalkan 

penggunaan koleksi, perpustakaan harus mengetahui koleksi atau 

informasi yang diharapkan pengguna darinya, serta melakukan segala 

upaya untuk menawarkan koleksi tersebut. 

Menurut Muntashir, ketersediaan koleksi merupakan hal yang sangat 

penting dalam pemanfaatan koleksi. Suatu perpustakaan yang 

menyediakan koleksi dengan lengkap memiliki pemustaka yang cukup 

sering memanfaatkan koleksi perpustakaan tersebut. Sutarno juga 

mengatakan ketersediaan koleksi perpustakaan merupakan adanya 

sejumlah koleksi atau bahan pustaka yang dimiliki oleh perpustakaan 

yang cukup memadai jumlah koleksinya, koleksi disediakan agar dapat 

dimanfaatkan oleh pemustaka perpustakaan. Menurut Sutarno 

ketersediaan koleksi mencakup : 

a. Perpustakaan harus efektif untuk menghimpun, dan menyajikan 

koleksi bahan pustaka untuk dilayankan kepada para pemustaka, 

sesuai dengan kebutuhan. 

b. Pengumpulan, pengolahan dan penyajian koleksi bahan pustaka yang 

tidak sesuai dengan kebutuhan pemustaka serta masyarakat yang 

                                                           
9
 “Evaluasi Ketersediaan Koleksi Buku Pelajaran Dalam Memenuhi Kebutuhan Informasi 

Siswa Di Perpustakaan Sma Negeri 8 Bulukumba.” 
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dilayani, hanya akan menimbulkan ketidakefisienan dan pemborosan 

sumber daya perpustakaan. 

Dari definisi menurut para ahli diatas dapat disimpulkan ketersediaan 

koleksi adalah kesiapan bahan pustaka yang telah dikumpulkan, diolah, 

dan disimpan kemudian disebarluaskan informasinya kepada pemustaka 

guna memenuhi kebutuhan informasi. ketersediaan koleksi di 

Perpustakaan Perguruan Tinggi hendaknya disesuaikan dengan 

kebutuhan dan kurikulum yang berlaku sehingga dapat didayagunakan 

secara maksimal.
10

 

Tujuan ketersediaan koleksi menurut Sutarno, adalah untuk 

memenuhi kebutuhan pemustaka perpustakaan yang akan dilayaninya 

sehingga pemustaka tersebut senang untuk memanfaatkan koleksi yang 

telah dimiliki oleh perpustakaan. 

Tujuan ketersediaan koleksi di perpustakaan menurut Sulistyo Basuki 

adalah sebagai berikut :  

1) Untuk daya tarik dan perhatian bagi pengunjung, artinya koleksi yang 

semakin lengkap dan terbitan yang relative baru akan dapat 

memberikan kesempatan yang makin besar kepada pengunjung 

untuk memilih dan memperoleh informasi terkini.  

                                                           
10

 Geraldo de Nardi Junior Rodrigo Garcia Motta, Angélica Link, Viviane Aparecida 

Bussolaro et al., “Evaluasi Koleksi Cetak Berbasis Ketersediaan Koleksi Pada Kurikulum Program 

Studi Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab Dan Humaniora Uin Ar-Raniry Banda Aceh,” Pesquisa 

Veterinaria Brasileira 26, no. 2 (2021): 173–180, http://www.ufrgs.br/actavet/31-1/artigo552.pdf. 
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2)  Memberikan kesempatan bagi masyarakat untuk membaca bahan 

pustaka yang dapat membantu meningkatkan pemustaka ke arah 

kehidupan yang lebih baik. 

3) Meningkatkan citra dan gambaran atas performa dan kinerja 

perpustakaan, maksudnya bahwa jumlah koleksi yang besar atau 

banyak akan menunjukkan kekuatan dan keberadaan sebuah 

perpustakaan makin diakui masyarakat daripada perpustakaan yang 

koleksi tidak up to date.
11

 

a. Koleksi Perpustakaan 

Salah satu aspek penting untuk membuat perpustakaan itu banyak 

digunakan oleh pemustaka adalah ketersediaan koleksi yang memadai dan 

memenuhi kebutuhannya. Oleh karena itu setiap perpustakaan perlu 

membangun koleksi yang kuat demi kepentingan pemustakanya, karena 

mereka adalah sumber output utama perpustakaan. Koleksi memainkan 

fungsi penting, koleksi harus dimodifikasi untuk memenuhi kebutuhan 

pengguna. Undian utama perpustakaan adalah koleksinya. Ketersediaan 

koleksi yang memadai dan memenuhi permintaan mereka adalah salah 

satu komponen penting untuk memastikan bahwa perpustakaan digunakan 

secara luas oleh pengguna. Karena itu, setiap perpustakaan harus 

membangun koleksi yang kuat untuk kepentingan pelanggannya. 

Koleksi perpustakaan adalah segala informasi yang telah 

dikumpulkan, diolah, dan disebarkan yang berupa karya tulis, karya cetak, 

                                                           
11

 Ibid. 
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karya rekam dalam berbagai media, menurut Undang-Undang Nomor 43 

Tahun 2007 Tentang Perpustakaan. Dengan memperhatikan kemajuan 

teknologi, informasi, dan komunikasi, koleksi perpustakaan adalah 

koleksi yang dipilih, diolah, disimpan, dipamerkan, dan dibuat sesuai 

dengan minat pemustaka. Semua koleksi di perpustakaan dikumpulkan, 

diolah, dan disediakan bagi siswa sehingga mereka dapat memperoleh 

informasi yang mereka butuhkan. Salah satu komponen penting 

perpustakaan adalah koleksi. Paradigma baru telah mengarah pada 

kesimpulan bahwa salah satu faktor dalam menilai layanan perpustakaan 

adalah kualitas koleksi.
12

  

Semua jenis perpustakaan mengelola koleksi perpustakaan. 

pengelolaan koleksi harus selaras dengan visi dan misi lembaga induk 

terkait. Koleksi perpustakaan harus lengkap dalam arti beragam 

subyeknya dan memadai besarnya agar dapat menunjang tujuan dan 

program lembaga induknya. Koleksi yang harus dimiliki oleh 

perpustakaan itu sendiri adalah koleksi tercetak, koleksi non cetak, 

koleksi bentuk mikro, dan koleksi elektronik.
13

 

Menurut Sutarno, koleksi bahan pustaka yang memadai baik 

mengenai jumlah, jenis, dan mutunya yang tersusun rapi dengan system 

pengolahan serta kemudahan akses atau temu kembali informasi 

merupakan salah satu kunci keberhasilan perpustakaan. Oleh karena itu, 

                                                           
12

 Insan, “Ketersediaan Koleksi Perpustakaan Di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 

Muaro Jambi Skripsi.” 
13

 Rodrigo Garcia Motta, Angélica Link, Viviane Aparecida Bussolaro et al., “Evaluasi 

Koleksi Cetak Berbasis Ketersediaan Koleksi Pada Kurikulum Program Studi Ilmu Perpustakaan 

Fakultas Adab Dan Humaniora Uin Ar-Raniry Banda Aceh.” 
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koleksi yang ada di perpustakaan harus sesuai dengan visi dan misi dari 

perpustakaan, perencanaan strategi, kebijakan dan tujuannya. Koleksi 

bahan pustaka yang baik yaitu koleksi yang dapat memenuhi segala 

kebutuhan informasi para pemustakanya. Koleksi sebagai sumber 

informasi harus menjadi program utama untuk selalu dikembangkan. 

Koleksi perpustakaan hendaknya juga selalu baru, terkini, dan dapat 

mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.  

Perpustakaan juga harus mampu menyediakan informasi yang 

dibutuhkan pemustakanya, tidak hanya yang bersifat ilmiah namun juga 

yang bersifat menghibur. Hal ini diperlukan karena setiap orang selalu 

membutuhkan hiburan dan tidak mungkin selalu bersikap serius dengan 

membaca bacaan yang ilmiah setiap saat. Salah satu karakteristik dari 

sebuah koleksi perpustakaan sekolah yaitu beragamnya jenis sumber atau 

bahan pustaka tergantung pada kebutuhan para guru dan siswa, ukuran 

atau jumlah koleksi, cara mengaksesnya dan keterbaruan.
14

 

b. Pengembangan Koleksi 

Elder (1990) memberikan defenisi pengembangan koleksi sebagai 

pengguna intelektual yang sistematis dalam menetapkan bahan-bahan 

Perpustakaan yang akan diperoleh Perpustakaan berkenaan dengan misi 

atau rencana strategis yang dirimuskan dengan baik. Evans (1995) 

menjelaskan collection development sebagai proses universal bagi 

perpustakaan dan pusat-pusat informasi lainnya. Ia merupakan 

                                                           
14

 Oleh Yuli Astria et al., “Kebutuhan Informasi Siswa Kelas Xi Di Sma Negeri 3 Semarang” 

(n.d.). 
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serangkaian kegiatan yang saling berhubungan dan lebih luas dari 

sekedar pengadaan bahan pustaka. Namun demikian dapat dinyatakan 

bahawa kegiatan pengadaan merupakan ujung tombak dari kegiatan 

pengembangan koleksi. 

Secara defenitif pengertian pengembangan koleksi Perpustakaan 

mencakup semua kegiatan untuk memperluas koleksi yang ada di 

Perpustakaan, terutama untuk kegiatan yang berkaitan dengan pemilihan 

dan evaluasi bahan pustaka. Kegiatan ini meliputi berbagai aktifitas 

seperti penyusunan kebijaksanaan, penetapan prosedur koleksi, 

pengadaan koleksi, serta evaluasi. Kegiatan ini biasanya tertuang dalam 

program pengembangan koleksi yang isinya berbeda-beda antara satu 

Perpustakaan dengan Perpustakaan lainnya. Perbedaan ini dipengaruhi 

oleh beberapa factor seperti kebijaksanaan pemerintah, kondisi ekonomi 

yang berpengaruh kebijaksanaan pendanaan, suasana dan lingkungan 

pendidikan, keadaan penerbitan, kebiasaan pemakai, sikap masyarakat, 

serta factor-faktor lain yang bersifat local (kondisi setempat). Karena 

berbagai factor tadi, sehingga kesamaan standar untuk pengembangan 

koleksi Perpustakaan sulit untuk dirumuskan. Masing-masing 

Perpustakaan akan mengembangkan koleksinya, sesuai dengan factor-

faktor yang mempengaruhinya.
15

 

                                                           
15

 Ansori, “PENGEMBANGAN KOLEKSI PADA PERPUSTAKAAN SMP ISLAM AL SYUKRO (Studi Kasus 
Pada Perpustakaan SMP Islan Al Syukro Ciputat),” Paper Knowledge . Toward a Media History of 
Documents 3, no. April (2015): 49–58. 
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c. Jenis-Jenis Koleksi 

Koleksi perpustakaan merupakan koleksi yang dibangun untuk 

mendukung pencarian informasi, pengetahuan, proses pembelajaran dan 

untuk mempromosikan minat baca para pengguna. Oleh karena itu 

pustakawan harus memahami berbagai jenis koleksi yang ada untuk 

memenuhi kebutuhan pemakai di perpustakaan. Rizal Saiful Haq 

menjelaskan jenis-jenis koleksi perpustakaan adalah: 

1) Bahan pustaka tercetak terdiri dari dua jenis, yaitu buku fiksi 

dan buku nonfiksi. 

2) Bahan pustaka tidak tercetak atau bahan nonbuku adalah 

teknologi informasi yang digunakan untuk menyimpan 

informasi, seperti kaset, CD ROM, VCD, DVD. Beberapa buku 

informasi dihadirkan dalam bentuk yang berbeda, tercetak dan 

tidak tercetak seperti ensiklopedia dan kamus.  

Menurut Yuyu Yulia ada empat jenis koleksi yaitu karya cetak, karya 

non cetak, bentuk mikro dan dalam bentuk elektronik. Adapun 

perinciannya akan dijelaskan sebagai berikut:  

a. Karya cetak, yaitu hasil pemikiran manusia yang dituangkan dalam 

bentuk cetak, seperti:  

1) Buku adalah bahan pustaka yang merupakan suatu kesatuan utuh 

dan yang paling utama terdapat dalam koleksi perpustakaan. 

2) Terbitan berseri, yaitu bahan pustaka yang direncanakan untuk 

diterbitkan terus dengan jangka waktu terbit tertentu. 
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b. Karya non cetak, adalah hasil pemikiran manusia yang dituangkan 

tidak dalam bentuk cetak seperti buku atau majalah, melainkan dalam 

bentuk lain seperti rekaman suara, rekaman video, rekaman gambar 

dan sebagainya. Istilah lain yang dipakai untuk bahan pustaka ini 

adalah bahan non buku, ataupun bahan pandang dengar. Di antara 

jenis bahan pustaka ini adalah: 

1) Rekaman suara, yaitu bahan pustaka dalam bentuk pita kaset dan 

piringan hitam, contohnya buku pelajaran bahasa Inggris yang 

dikombinasikan dengan pita kaset. 

2) Gambar hidup dan rekaman video, yaitu bahan pustaka dalam 

bentuk gambar dan direkam dalam sebuah video, contohnya film 

dan kaset video. 

3) Bahan grafika, ada dua tipe bahan grafika yaitu bahan pustaka 

yang dapat dilihat langsung (misalnya lukisan, bagan, foto, 

gambar, teknik dan sebagainya) dan yang harus dilihat dengan 

bantuan alat (misalnya selid, transparansi, dan filmstrip). 

4) Bahan kartografi, yaitu jenis bahan pustaka yang dibuat dalam 

bentuk kartografi, adapun yang termasuk dalam jenis ini adalah 

peta, atlas, bola dunia, foto udara, dan sebagainya. 

c. Bentuk mikro, yaitu suatu istilah yang digunakan untuk menunjukkan 

semua bahan pustaka yang menggunakan media film dan tidak dapat 

dibaca dengan mata biasa melainkan harus memakai alat yang 
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dinamakan microreader. Ada tiga macam bentuk mikro yang sering 

menjadi koleksi perpustakaan yaitu: 

1) Mikrofilm, yaitu bentuk mikro dalam gulungan film dan dua 

ukuran film yaitu 16 mm dan 35 mm. 

2) Mikrofis, yaitu bentuk mikro dalam lembaran film dengan 

ukuran 105 mm x 148 mm (standar) dan 75 mm x 125 mm. 

3) Microopaque, yaitu bentuk mikro yang informasinya dicetak 

dalam kertas yang mengkilat tidak tembus cahaya dan 

ukurannya sebesar mikrofis. 

d. Bentuk elektronik, yaitu jenis koleksi perpustakaan yang dibuat dalam 

bentuk elektronik, dikarenakan adanya teknologi informasi sehingga 

informasi dapat dituangkan ke dalam media elektronik seperti pita 

magnetis dan cakram atau disc. Untuk membacanya diperlukan 

perangkat keras seperti computer, laptop, CD-ROM player, dan 

sebagainya. 

Berdasarkan penjelasan di atas menunjukkan bahwa jenis-jenis 

koleksi terdiri dari bahan pustaka karya cetak, karya non cetak, karya 

bentuk mikro dan karya dalam bentuk elektronik. Bahan pustaka cetak 

meliputi buku, majalah, surat kabar, dan laporan. Untuk terbitan 

berkala jangka terbitnya tergantung kebijakan masing-masing. 

Apabila ditinjau dari bentuk fisik dan dari isinya, maka menurut 

Ibrahim Bafadal jenis-jenis koleksi pustaka dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 
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a.  Ditinjau dari bentuk fisiknya, bahan-bahan pustaka terbagi dua yaitu:  

1) Bahan-bahan pustaka berupa buku-buku, seperti buku tentang 

psikologi, Bahasa Indonesia, Ilmu Pengetahuan Sosial, Agama, 

Ilmu Pengetahuan Alam dan lain sebagainya. 

2) Bahan-bahan pustaka non buku, seperti surat kabar, majalah, 

peta, globe, piringan hitam. Bahan-bahan pustaka yang non 

buku ini dapat dibagi lagi menjadi dua kelompok yaitu bahan-

bahan tertulis, seperti surat kabar, majalah, brosur, laporan, 

karangan-karangan, klipping dan bahan-bahan berupa alat 

pengajar, seperti piringan hitam, radio, tape recorder, film slide 

projektor dan film strip projektor. 

b. Ditinjau dari isinya, bahan-bahan pustaka dapat dibagi ke dalam dua 

kelompok sebagai berikut: 

1) Bahan-bahan pustaka yang isinya fiksi, atau disebut buku-buku 

fiksi, seperti buku cerita anak-anak, cerpen dan novel. 

2) Bahan-bahan pustaka yang isinya non fiksi, atau disebut buku-

buku non fiksi seperti buku referensi, kamus, biografi, 

ensiklopedi, majalah, tabloid dan surat kabar.  

2. Perpustakaan Sekolah 

Perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang bergabung pada 

sebuah sekolah, dikelolah sepenuhnya oleh sekolah yang bersangkutan, 

dengan tujuan utama membantu sekolah untuk mencapai tujuan khusus 
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sekolah dan tujuan pendidikan pada umumnya.
16

 perpustakaan sekolah 

adalah perpustakaan yang berada didalam lingkungan sekolah baik itu 

sekolah negeri maupun swasta yang berperan sebagai penunjang proses 

belajar mengajar dilingkungan sekolah.
17

 

Tujuan utama perpustakaan sekolah adalah untuk membantu sekolah 

dalam mencapai tujuan khususnya dan tujuan pendidikan pada umumnya. 

Merupakan perpustakaan yang menyatu dengan sekolah dan dipelihara 

sepenuhnya oleh sekolah yang bersangkutan. Membantu sekolah 

mencapai tujuannya sesuai dengan kebijakan sekolah tempat 

perpustakaan berada merupakan fungsi khusus perpustakaan sekolah. 

3. Instrumen Akreditasi Sekolah 

Berdasarkan Keputusan Kepala Perpustakaan Nasional Nomor 302 

Tahun 2022 Tentang Instrumen Akreditasi Sekolah bahwa ada 9 

komponen yang tercakup yaitu koleksi perpustakaan, sarana dan 

prasarana perpustakaan, pelayanan perpustakaan, tenaga perpustakaan, 

penyelenggaraan perpustakaan, pengelolaan perpustakaan, inovasi dan 

kreatifitas, tingkat kegemaran membaca, dan indeks pembangunan literasi 

masyarakat. Adapun koleksi perpustakaan berdasarkan keputusan kepala 

perpustakaan nasional nomor 302 tahun 2022 tentang instrumen 

akreditasi perpustakaan ada 3 hal penting yaitu pengembangan koleksi, 

pengorganisasian koleksi perpustakaan, pelestarian koleksi. 

                                                           
16

 Insan, “Ketersediaan Koleksi Perpustakaan Di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 

Muaro Jambi.”  
17

 Anugrah, “Evaluasi Ketersediaan Koleksi Buku Mata Pelajaran Umum Di Perpustakaan 

Sekolah Madrasah Aliyah Negeri (Man) Enrekang Kabupaten Enrekang.” 
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Perihal akreditasi perpustakaan berdasarkan keputusan kepala 

perpustakaan nasional nomor 302 tahun 2022 tentang instrumen 

akreditasi perpustakaan sekolah terdapat komponen koleksi perpustakaan 

terdiri dari 13 unsur yaitu : 

a. Kebijakan pengembangan  

b. Jumlah kegiatan survei 

c. Jumlah koleksi buku tercetak 

d. Jenis koleksi refrensi yang dimiliki 

e. Jumlah terbitan berkala 

f. Koleksi khusus 

g. Persentase jumlah penambahan koleksi 

h. Jumlah koleksi buku elektronik 

i. Jenis kebijakan tertulis dalam pengorganisasian koleksi 

j. Penerapan standar/pedoman  

k. Cacah ulang (stock opname) 

l. Penyiangan (wedding) koleksi perpustakaan 

m. Kegiatan pelestarian (perawatan dan perbaikan kerusakan) 

B. Hasil Penelitian Relevan  

Hasil Kajian Rati novita Ningsih 2009 Tujuan dari penelitian yang 

berjudul “Evaluasi Ketersediaan Koleksi di Perpustakaan SMA Negeri 5 

(Berdasarkan Kajian Silabus Kurikulum KTSP Mata Pelajaran Muatan 

Lokal)” ini adalah untuk mengidentifikasi kekurangan dan kelebihan 

kumpulan mata pelajaran muatan lokal di perpustakaan SMA Negeri 5 
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Yogyakarta Temuan penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan analisis 

terhadap kurikulum KTSP, ketersediaan koleksi muatan lokal di 

perpustakaan SMA Negeri 5 Yogyakarta secara keseluruhan tahun 

2007/2008 dapat dikatakan kurang dari 55,5%. 

Penelitian yang dilakukan oleh Lia Ul Insan pada tahun 2019, yang 

menunjukan hasil sebagai berikut: SMK Negeri 1 Muaro jambi dari jenis 

koleksinya kondisi jumlah koleksinya sudah banyak, tetapi belum relevan, 

kondisi ketersediaan yang ada di perpustakaan hanya tersedia buku teks 

pelajaran yang berorientasi kepada keperluan belajar secara umum dan 

ketersediaan buku untuk setiap jurusan masih belum terpenuhi terlebih 

khusus untuk jurusan teknik komputer jaringan adapun buku untuk jurusan 

sudah tidak begitu relevan untuk dipelajari pada tahun ini, kondisi 

Ketersediaan koleksi di perpustakaan tersebut sangat minim dengan 

koleksi yang ada koleksi seperti jurusan selama sekolah itu berdiri tidak 

ada lagi koleksi semua jurusan yang ada di perpustakaan. 

Hasil penelitian penulis anugrah tentang evaluasi ketersediaan koleksi 

buku mata pelajaran umum perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 

Enrekang, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: Berdasarkan jawaban 

87 responden, skor variabel evaluasi ketersediaan koleksi sebesar 4.567 

(84%) termasuk kedalam kategori baik dengan rentang skor 1.218-4872. 

Nilai 4.567, termasuk dalam interval penilaian baik dan mendekati sangat 

baik yang dikategorikan cukup.
18
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

1. Rancangan Penelitian  

Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang temuan-temuannya 

tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan lainnya 

dan berusaha memahami dan menafsirkan makna suatu peristiwa interaksi 

tingkah laku manusia dalam situasi tertentu menurut perspektif peneliti 

sendiri. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bersifat deskriptif dan 

cenderung menggunakan analisis. Proses dan makna (perspektif subjek) 

lebih ditonjolkan dalam penelitian kualitatif. Landasan teori dimanfaatkan 

sebagai pemandu agar fokus penelitian sesuai dengan fakta di lapangan. 

Penelitian kualitatif dilakukan oleh peneliti. Penelitian kualitatif bertujuan 

untuk memahami fenomena apa yang dirasakan subjek penelitian, seperti 

perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain. Secara holistik, 

secara deskriptif menggunakan kata-kata dan bahasa, dalam latar alam 

yang unik, dan dengan menerapkan berbagai teknik ilmiah di Lokasi 

penelitian.Lokasi penelitian dilakukan di SMA Negeri 3 lebong yang 

beralamat di desa lemeu pit, kec. Lebong sakti, kabupaten lebong, 

provinsi bengkulu. 
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2. Data dan Sumber Data 

Sumber data penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, 

selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Sumber 

data ini dibagi menjadi dua yaitu data primer dan data sekunder. Sumber 

data primer adalah data yang didapat dari sumber yang pertama, baik dari 

individu atau perseorang, seperti hasil wawancara yang biasa dilakukan 

peneliti. Sumber data primer berupa kata-kata dan tindakan terkait dengan 

fokus penelitian diperoleh secara langsung dari pihak-pihak yang terlibat 

dalam proses penelitian yaitu manajer personalia (HRD) serta para 

karyawan kontrak di PT Serbaguna Prima. 

a. Data Primer  

Data Primer adalah data yang diambil dari hasil observasi dan 

wawancara kepala sekolah, kepala perpustakaan, petugas 

perpustakaan, dan siswa SMA Negeri 3 lebong. 

b. Data Sekunder  

Data Sekunder adalah sumber yang didapatkan secara tidak 

langsung, misalnya lewat dokumen atau orang lain. 

B. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah sesuatu yang diteliti baik orang, benda, 

ataupun lembaga (organisasi) . Subjek penelitian pada dasarnya adalah yang 

akan dikenai kesimpulan hasil penelitian. Di dalam subjek penelitian inilah 

terdapat objek penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi subjek 

penelitian adalah kepala sekolah, kepala perpustakaan, petugas perpustakaan, 
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dan siswa SMA Negeri 3 lebong, yang mampu memberikan jawaban atas 

pertanyaan-pertanyaan berkenaan dengan permasalahan dalam penelitian.
19

 

C. Teknik pengumpulan data 

1. Observasi  

Observasi pada dasarnya ,ini adalah kegiatan yang mengunakan panca 

indera penglihatan, pendengaran, penciuman untuk memperoleh 

informasi yang diperlukan untuk memecahkan masalah penelitian. 

Observasi dilakukan untuk membentuk gambaran dunia nyata tentang 

kejadian untuk menjawab pertanyaan penelitian. Hasil pengamatan ini 

dinyatakan dalam bentuk peristiwa ,kegiatan, kejadian, objek, keadaan 

atau suasana hati dan perasaan emosional tertentu. 

2. Wawancara  

Sebuah proses interaksi komunikasi yang di lakukan oleh setidaknya 

dua orang, atas dasar ketersediaan dan dalam setting alamiah, dimana 

arah pembicaraan mengacu kepada tujuan yang telah di tetapkan dengan 

mengedepankan kepercayaan sebagai landasan utama dalam proses 

memahami. 

3. Dokumentasi  

Metode dokumentasi ini dapat berupa dokumen yang ada 

hubungannya, dengan topik informasi atau data dari koleksi di 

perpustakaan sekolah SMA Negeri 3 lebong. Data terdokumentasi 

                                                           
19

 Insan, “Ketersediaan Koleksi Perpustakaan Di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 

Muaro Jambi Skripsi.” 
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tersebut dapat digunakan untuk memeriksa informasi, memahami, dan 

memaknai dokumen-dokumen tersebut. 

D. Kualifikasi Informan 

Terdapat teknik dalam penarikan sampel atau informan, dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan sampeling purposive dan sampeling 

kuota. Sugiyono mengungkapkan sampeling purposive adalah teknik 

penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Misalnya akan melakukan 

penelitian tentang kualitas makanan, maka sumber datanya adalah orang yang 

ahli makanan, atau penelitian kondisi politik disuatu daerah, maka sampel 

sumber datanya adalah orang ahli politik. Sampeling kuota adalah teknik 

untuk menentukan sampel dari populasi yang mempunyai ciri-ciri tertentu 

sampai jumlah kuota yang diinginkan. Sebagai contoh, akan melakukan 

penelitian tentang pendapat masyarakat terhadap pelayanan masyarakat 

dalam urusan izin mendirikan bangunan. Jumlah sampel yang ditentukan 500 

orang, kalau pengumpulan data belum didasarkan pada 500 orang tersebut 

maka penelitian dipandang belum selesai, karena belum memenuhi kuota 

ditentukan. 

Dalam penelitian ini peneliti memilih teknik tersebut karena informan 

yang akan diwawancara adalah orang-orang yang secara menyeluruh 

bertanggung jawab terhadap kegiatan pengelolaan perpustakaan sesuai 

dengan kriteria dan berlandaskan dengan sampling purposive serta memilih 

beberapa pemustaka karena penelitian ini juga berkaitan dengan dengan 

pemustaka dengan berlandaskan dengan teknik kuota. Peneliti akan 
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melakukan pertimbangan terhadap orang-orang yang memiliki kriteria 

tertentu dan dianggap paling mengetahui hal-hal terkait topik penelitian 

sehingga data yang diperoleh dapat diakui kebenarannya. 

Dalam hal menggetahui ketersediaan koleksi di perpustakaan SMA 

Negeri 3 Lebong ini, peneliti menentukan kriteria informan sebagai berikut : 

1. Menggetahui kondisi perpustakaan SMA Negeri 3 Lebong dengan baik 

termasuk gambaran sejarahnya. 

2. Memegang tanggung jawab atas kebijakan yang ada di perpustakaan 

SMA Negeri 3 Lebong terkait koleksinya. 

3. Pengelola perpustakaan merupakan lulusan pendidikan ilmu perpustakaan 

yang menggetahui tentang pengelolaan perpustakaan terkhususnya bidang 

koleksi. 

4. Menggetahui kondisi koleksi perpustakaan SMA Negeri 3 Lebong. 

5. Menggetahui proses evaluasi ketersediaan koleksi di perpustakaan SMA 

Negeri 3 Lebong  

Berdasarkan beberapa kriteria di atas, peneliti menentukan informan 

dalam penelitian ini ada 4 informan yang terdiri dari kepala sekolah, 

kepala perpustakaan, staf perpustakaan dan pemustaka. Pemustaka yang 

dilayani oleh perpustakaan SMA Negeri 3 Lebong merupakan siswa dan 

siswi yang ada di sekolah tersebut. peneliti menggunakan teknik kuota 

untuk pengambilan jumlah informan pada kategori pemustaka. 

Berdasarkan teknik tersebut peneliti mendapatkan jumlah informan pada 

kategori pemustaka sebanyak 2 informan.  
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Sehingga peneliti menetapkan jumlah informan dalam penelitian ini 

berjumlah 5 informan. Informan yang telah ditetapkan ini sesuai dengan 

kebutuhan penelitian karena seluruh kegiatan di perpustakaan SMA 

Negeri 3 Lebong di bawah tanggung jawab tenaga perpustakaan 

terkhususnya adalah pustakawan. Kepala sekolah juga menjadi informan 

karena sebagai pengambilan keputusan terakhir atas perpustakaan SMA 

Negeri 3 Lebong serta pemustaka sebagai pengguna perpustakaan SMA 

Negeri 3 Lebong yang juga berkaitan dengan penelitian ini. 

Tabel 3. 1 Data Jenis Kelamin Siswa 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 

Laki-Laki 187 36,8% 

Perempuan 339 63,2% 

Total 526 100% 

 

Berdasarkan jenis kelamin, tabel di atas menunjukkan bahwa 

responden dalam penelitian ini kebanyakan berjenis kelamin perempuan 

yaitu sebanyak 339 (63,2%), sedangkan responden berjenis kelamin laki-

laki sebanyak 187 (36,8%). 
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Tabel 3. 2 Data Kunjungan Siswa 

Tingkat 

pengunjung 

Frekuensi Persentase 

3 kali seminggu 29 33,3% 

2 kali seminggu 41 47,2% 

1 kali seminggu 17 19,5% 

Tidak pernah 0 0,0% 

Total 87 100% 

Berdasarkan tingkat pengunjung, tabel di atas menunujukkan bahwa 

responden dalam penelitian ini kebanyakan responden yang tingkat 

pengunjung nya 2 kali seminggu sebanyak 41 atau 47,2%, responden 3 

kali seminggu sebanyak 29 atau 33,3%, selanjutnya responden 1 kali 

seminggu sebanyak 17 atau 19,5%. 

E. Teknik analisis data 

Analisis data merupakan langkah yang dilakukan setelah 

pengumpulan data, data yang telah dikumpulkan melalui beberapa cara 

pengumpulan dianalisis untuk mengetahui apa saja hasil yang didapat selama 

pengumpulan data. Analisis data adalah proses mengubah data menjadi 

pengetahuan sehingga kualitas atau sifat-sifatnya dapat dipahami dengan jelas 

dan diterapkan untuk memberikan tanggapan terhadap pernyatanaan masalah. 

Dalam penelitian kualitatif ada tiga teknik analisis data yang dilakukan yaitu, 

reduksi data, display data, dan verifikasi data. 
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1. Reduksi data 

Reduksi data adalah proses pemilihan, pemustan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul 

dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Proses ini berlangsung terus 

menerus selama penelitian berlangsung, bahkan sebelum data benar-benar 

terkumpul sebagaimana terlihat dari kerangka konseptual penelitian, 

permasalahan studi, dan pendekatan pengumpulan data yang dipilih 

peneliti.
20

 

2. Penyajian data (Display data) 

Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun, 

sehingga memberi kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan. Bentuk penyajian data kualitatif dapat berupa teks 

naratif berbentuk catatan lapangan, matriks, grafik, jaringan, dan bagan.
21

 

3. Penarikan kesimpulan (Verifikasi data) 

Upaya penarikan kesimpulan dilakukan peneliti secara terusmenerus 

selama berada di lapangan. Dari permulaan pengumpulan data, peneliti 

kualitatif mulai mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan pola-pola 

(dalam catatan teori), penjelasan-penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang 

mungkin, alur sebab akibat, dan proposisi.
22

 

 

                                                           
20

 Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif,” Alhadharah: Jurnal Ilmu Dakwah 17, no. 33 

(2019): 81. 
21

 Ibid. 
22

 Ibid.S 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Perpustakaan SMA Negeri 3 Lebong 

1. Sejarah Perpustakaan  

Perpustakaan SMA N 03 Lebong didirikan seiring dengan 

berdirinya sekolah SMA N 03 Lebong. Pada saat itu perpustakaan yang 

hanya berupa perpustakaan biasa dan hanya memiliki bahan pustaka yang 

minim dan jauh dari perpustakaan yang sekarang, dan dengan berubahnya 

zaman, waktu, dan teknologi sekitar tahun 2015 perpustakaan itu dirubah 

mulai dari bangunanya susunan organisasinya kelayakannya dan hingga 

saat ini bertambah pula koleksinya dan infrastrukturnya. Kemudian pada 

tahun 2022 perpustakaan SMA N 03 Lebong ini memiliki nama yaitu 

”Pustaka Sakti “ Siswa Aktif Kompeten Terampil Dan Ilmiah. 

Undang –Undang nomor 20  tahun 2003 tentang sistem 

Pendidikan Nasional menegaskan fungsi pendidikan Nasional adalah 

upaya untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

paradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, yang bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berilmu cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta tanggung jawab. 

Dalam hal ini sekolah SMA N 03 Lebong juga dituntut untuk 

lebih meningkatkan kualitas siswanya dalam menunjang pendidikannya, 
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dimana mereka harus memiliki kreativitas yang baik dalam segala hal 

dalam mutu pendidikannya.  Maka dari itu sekolah SMA N 03 Lebong 

harus memiliki wadah dalam penyelenggara tersebut dimana dengan 

disediakannya perpustakaan sekolah yang digunakan untuk para 

siswanya mencari atau mengakses informasi di perpustakaan tersebut.  

Hal tersebut sejalan dengan Undang–Undang yang mengatur 

tentang perpustakaan, yaitu Undang-Undang tahun 2007 No 43 pada 

pasal 23 yang menjelaskan tentang pemberian amanat pada setiap 

sekolah/madrasah mengenai penyelenggaraan perpustakaan yang sesuai 

dengan standar nasional. Maka dari itu pepustakaan sekolah SMA N 03 

Lebong diselenggarakan secara bersamaan dengan berdirinya sekolah 

tersebut hingga dijadikan wadah bagi para siswa dalam mencari 

informasi yang dibutuhkan. 

2. Struktur Organisasi  

Organisasi perpustakaan yang telah dibentuk tentunya 

membutuhkan pelaksanaan manajemen perpustakaan di antaranya 

mengenai bagan strukrur organisasi yang relevan, perangkat dan fungsi 

organisasi perpustakaan. Bagan struktur organisasi perpustakaan 

memberikan gambaran terhadap susunan dan isi cakupan organisasi 

perpustakaan serta menggambarkan posisi dari fungsi peserta tugas 

ataupun kewajiban setiap fungsi, hubungan kerja sama, serta tanggung 

jawab yang jelas. 



32 
 

 
 

Berdasarkan keputusan rapat tahun 2022, maka telah ditetapkan 

struktur organisasi perpustakaan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 1Struktur Organisasi Perpustakaan Sekolah 

3. Tata Tertib Perpustakaan Pustaka Sakti 

a. Berperilaku sopan santun dan menjunjung tinggi etika sekolah 

dalam ruang perpustakan 

b. Menjunjung tinggi dan menghargai staf perpustakaan dan sesama 

pemustaka 

c. Menjaga kebersihan dan kenyamanan ruang perpustakaan 

Kepala sekolah 

ANDI CANDRA,M.Pd 

Nip:1974042719999031003 

Kepala perpustakaan 

ENI AMBAR WATI,S.Pd 

Nip:197212132007912010 

Layanan sirkulasi 

DEFI EFRIYANI A.Md 

 

Pemustaka 

Siswa-Siswi Dewan Guru 
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d. Mengenakan pakaian rapi (baju dimasukkan ke dalam rok/celana) 

selama menggunakan fasilitas dan ruang perpustakaan 

e. Dilarang membawa tas ke ruang baca dan referensi, hanya alat 

tulis yang diperbolehkan dibawa ke ruang referensi atau ruang 

baca. 

f. Tas diletakkan di tempat penitipan tas yang tersedia. 

g. Sepatu diletakkan di tempat yang disediakan.  

h. Pemustaka diperbolehkan meminjam buku sebanyak 3 buku 

selama seminggu dan apa bila masih dibutuhkan boleh 

diperpanjang selama tiga hari. 

i. Pemustaka yang terlambat mengembalikan koleksi dikenakan 

sanksi sesuai dengan kesepakatan bersama. 

j. Diwajibkan membawa kartu perpustakaan, saat meminjam atau 

mengembalikan koleksi tersebut. 

4. Fasilitas Sarana Dan Prasarana 

Adapun fasilitas sarana dan prasarana yang dimiliki 

perpustakaan Pustaka Sakti SMA N 03 Lebong yaitu: 
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Tabel 4. 1 Inventaris Perpustakaan Pustaka Sakti Sarana Dan Prasarana 

No Nama Barang Jumlah Keterangan 

1 Meja petugas 1 unit Baik 

2 Kursi petugas  2 unit Baik 

3 Meja baca 5 unit Baik 

4 Rak buku  10 unit Baik 

5 Kipas angin 6 unit Baik 

6 CCTV 2 unit Baik 

7  penyimpanan tas/sepatu 2 unit Sedikit rusak 

8 Komputer 1 unit Baik 

9 Lemari arsip 1 unit Baik 

10 Struktur organisasi 1 unit Baik 

11 Gambar presiden  1 set Baik 

12 Jam dinding 1 unit Baik 

13 Bendera merah putih  1 unit Baik 

14 Meja sirkulasi 1 unit Baik 

15 Alat bersih bersih 1 set Baik 

16 Tong sampah 1 unit Baik 

 

5. Koleksi Perpustakaan SMA Negeri 3 Lebong 

a. Koleksi Tercetak 

Tabel hasil jumlah koleksi tercetak pada perpustakaan SMA Negeri 

3 Lebong berdasarkan Keputusan Kepala Perpustakaan Nasional 

Nomor 302 Tahun 2022 tentang instrumen akreditasi sekolah. 

Tabel 4. 2 Data Koleksi Tercetak 

No Jenis koleksi buku tercetak Jumlah 

1 Koleksi buku teks 2380 

2 Koleksi buku refrensi 1950 

3 Koleksi buku pengayaan 1650 
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b. Koleksi Refrensi  

Tabel hasil jumlah koleksi refrensi pada perpustakaan SMA Negeri 

3 Lebong berdasarkan Keputusan Kepala Perpustakaan Nasional 

Nomor 302 Tahun 2022 tentang instrumen akreditasi sekolah. 

 

Tabel 4. 3 Data Koleksi Refrensi 

No Jenis koleksi buku refrensi Jumlah 

1 Kamus  450 

2 Ensiklopedia  315 

3 Bibliografi  - 

4 Katalog  1920 

5 Indeks  - 

6 Direktori  40 

7 Statistik  8 

8 Atlas  30 

9 Globe  2 

 

c. Penambahan Koleksi 

Tabel hasil jumlah penambahan koleksi pada perpustakaan SMA 

Negeri 3 Lebong berdasarkan Keputusan Kepala Perpustakaan 

Nasional Nomor 302 Tahun 2022 tentang instrumen akreditasi 

sekolah. 

Tabel 4. 4 Data Penambahan Koleksi 

No Tahun Jumlah 

1 2018-2019 500 eksemplar 

2 2021 460 eksemplar 

3 2022 655 eksemplar 
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B. Hasil Penelitian 

 Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dokumentasi mengenai 

“Ketersediaan Koleksi Berdasarkan Standar Keputusan Kepala Perpustakaan 

Nasional Nomor 302 Tahun 2022 tentang instrumen akreditasi sekolah 

perpustakaan SMA Negeri 3 Lebong” berikut adalah hasil dari penelitian 

berdasarkan Keputusan Kepala Perpustakaan Nasional. 

 

1. Pengembangan koleksi 

Berdasarkan data yang didapat oleh peneliti mengenai pengembangan 

koleksi di perpustakaan SMA Negeri 3 Lebong maka dapat tergambar 

ketersediaan sebagai berikut : 

Tabel 4. 5 Data Pengembangan Koleksi 

Koleksi Perpustakaan 

Pilihan Jawaban 
penjelasan 

peneliti 
NO Aspek Koleksi Perpustakaan 

 1.1 Pengembangan koleksi   

1.1.1 Kebijakan pengembangan koleksi   

1 

Kebijakan Pengembangan 

Koleksi tertulis yang disahkan 

oleh pihak yang berwenang 

mencakup: 

1) Kriteria seleksi bahan 

perpustakaan 

2) Jenis dan jumlah koleksi yang 

harus dimiliki 

3) Kebijakan tentang koleksi 

khusus dan penambahan koleksi 

4) Metode perolehan dan 

peruntukkan koleksi 

5) Evaluasi koleksi dan 

penyiangan 

a. Lebih dari 5 

aspek 

b. 5 aspek 

c. 4 aspek 

d. 3 aspek 

e. Kurang dari 3 

aspek 

  

Menurut 

peneliti bahwa 

pengembangan 

koleksi di 

perpustakaan 

SMA N 3 

Lebong 

terdapat lebih 

dari 5 aspek   
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6) Sistem pemeliharaan dan 

pengendalian koleksi 

7) Aspek lain terkait 

1.1.2 Seleksi bahan perpustakaan   

2 

Jumlah kegiatan survei 

kebutuhan pemustaka yang 

dilakukan oleh perpustakaan 

dalam 3 (tiga) tahun terakhir 

a. Lebih dari 4 

kali 

b. 4 kali 

c. 3 kali 

d. 2 kali 

e. Kurang dari 2 

kali 

 

Menurut 

peneliti bahwa 

seleksi bahan 

perpustakaan di 

perpustakaan 

SMA N 3 

Lebong 

terdapat lebih 

dari 4 kali 

 1.1.3 
Jenis dan Jumlah Koleksi 

  

3 

Jumlah koleksi buku tercetak (buku teks, buku 

pengayaan, dan 

buku referensi), pilih pernyataan berikut : 
 

 

Sekolah memiliki 3 -6 

rombongan belajar 

a. Lebih dari 

1.999 judul 

b. 1.500 - 1.999 

judul 

c. 1.000 - 1.499 

judul 

d. 500 - 999 judul 

e. Kurang dari 

500 judul 

 Menurut 

peneliti bahwa 

jenis dan 

jumlah koleksi 

di perpustakaan 

SMA N 3 

Lebong 

terdapat lebih 

dari 1999 judul 

 

Sekolah memiliki 7-12 

rombongan belajar 

 

a. Lebih dari 

2.499 judul 

b. 2.000 - 2.499 

judul 

c. 1.500 - 1.999 

judul 

d. 1.000 - 1.499 

judul 

e. Kurang dari 

1.000 judul 

 

Menurut 

peneliti bahwa 

jenis dan 

jumlah koleksi 

di perpustakaan 

SMA N 3 

Lebong 

terdapat lebih 

dari 2000-2499 

judul 
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Sekolah memiliki 13-18 

rombongan belajar 

a. Lebih dari 

2.999 judul 

b. 2.500 - 2.999 

judul 

c. 2.000 - 2.499 

judul 

d. 1.500 - 1.999 

judul 

e. Kurang dari 

1.500 judul 

Menurut 

peneliti bahwa 

jenis dan 

jumlah koleksi 

di perpustakaan 

SMA N 3 

Lebong 

terdapat lebih 

dari 2500-2999 

judul 

 

Sekolah memiliki 19 atau lebih 

rombongan belajar 

a. Lebih dari 

3.499 judul 

b. 3.000 - 3.499 

judul 

c. 2.500 - 2.999 

judul 

d. 2.000 - 2.499 

judul 

e. Kurang dari 

2.000 judul 

Menurut 

peneliti bahwa 

jenis dan 

jumlah koleksi 

di perpustakaan 

SMA N 3 

Lebong 

terdapat lebih 

dari 3000-

4999judul 

4 

Jenis koleksi referensi yang 

dimiliki (kamus, ensiklopedia, 

bibliografi, katalog, indeks, 

direktori, handbook/manual, 

statistik, atlas, globe, dll.) 

a. Lebih dari 8 

jenis 

b. 7 -8 jenis 

c. 5 -6 jenis 

d. 3 -4 jenis 

e. Kurang dari 3 

jenis 

Menurut 

peneliti bahwa 

jenis dan 

jumlah koleksi 

referensi di 

perpustakaan 

SMA N 3 

Lebong 

terdapat lebih 

dari 8 jenis 

5 

Jumlah ter bitan berkala (koran, 

tabloid, majalah, dll) yang 

dilanggan atau diterima secara 

rutin 

a. Lebih dari 4 

judul 

b. 4 judul 

c. 3 judul 

d. 2 judul 

e. Kurang dari 2 

judul 

Menurut 

peneliti bahwa 

jenis dan 

jumlah koleksi 

terbitan berkala 

di perpustakaan 

SMA N 3 

Lebong 

terdapat lebih 

dari 4 judul 

6 Koleksi khusus karya pendidik, a. Lebih dari 399 Menurut 
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tenaga kependidikan dan 

peserta didik (Wiping, karya 

tulis, kumpulan foto, dll) yang 

dimiliki 

judul 

b. 300 - 399 judul 

c. 200 - 299 judul 

d. 100- 199 judul 

e. Kurang dari 

100 judul 

peneliti bahwa 

jenis dan 

jumlah koleksi 

karya pendidik 

di perpustakaan 

SMA N 3 

Lebong 

terdapat lebih 

dari 200-299 

judul 

7 

Persentase jumlah penambahan koleksi rerata per 

tahun (dalam judul) dalam 3 (tiga) tahun terakhir 

jika: 
 

 
Koleksi 1000 - 1.500 judul 

a. Lebih dari 15 

% 

b. 13-15% 

c. 10-12% 

d. 7 - 9 % 

e. Kurang dari 7 

% 

Menurut 

peneliti bahwa 

jenis dan 

jumlah 

penambahan 

koleksi di 

perpustakaan 

SMA N 3 

Lebong 

terdapat lebih 

dari 15% 

 
Koleksi 1.501 - 2.000 judul 

a. Lebih dari 14 

% 

b. 12-14% 

c. 8-10% 

d. 5 -7 % 

e. Kurang dari 5 

% 

Menurut 

peneliti bahwa 

jenis dan 

jumlah 

penambahan 

koleksi di 

perpustakaan 

SMA N 3 

Lebong 

terdapat lebih 

dari 14% 



40 
 

 
 

 
Koleksi 2.001 judul atau lebih 

a. Lebih dari 11 

% 

b. 9 - 11 % 

c. 6 -8 % 

d. 3 -5 % 

e. Kurang dari 3 

% 

Menurut 

peneliti bahwa 

jenis dan 

jumlah 

penambahan 

koleksi di 

perpustakaan 

SMA N 3 

Lebong 

terdapat lebih 

dari 11% 

1.1.4 
Koleksi sumber informasi bahan elektronik 

 

8 

Jumlah koleksi buku elektronik 

yang dimiliki perpustakaan 

a. Lebih dari 349 

judul 

b. 250 - 349 judul 

c. 150-249 judul 

d. 50 - 149 judul 

e. Kurang dari 50 

judul 

Menurut 

peneliti bahwa 

jenis dan 

jumlah koleksi 

buku elektronik 

di perpustakaan 

SMA N 3 

Lebong 

terdapat kurang 

dari 50 judul 

 

2. Pengorganisasian Koleksi Perpustakaan 

Berdasarkan data yang didapat oleh peneliti mengenai 

Pengorganisasian Koleksi Perpustakaan di Perpustakaan SMA Negeri 3 

Lebong maka dapat tergambar ketersediaan sebagai berikut : 

Tabel 4. 6 Data Pengorganisasian Koleksi 

1.2 
Pengorganisasian Koleksi Perpustakaan 

 

9 

Jenis kebijakan tertulis dalam 

pengorganisasian koleksi 

Perpustakaan yang dimiliki: 

1) Pedoman pengolahan 

2) SOP Pengolahan 

3) Alur kerja pengolahan 

4) Form/worksheet yang 

a. Lebih dari 4 

jenis 

b. 4 jenis 

c. 3 jenis 

d. 2 jenis 

e. Kurang dari 2 

Menurut peneliti 

bahwa 

pengorganisasian 

koleksi 

perpustakaan 

SMA N 3 

Lebong terdapat 

3 jenis 
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dimiliki 

5) Manual sistem pengatalogan 

jenis 

10 

Penerapan standar/pedoman 

dalam pengorganisasian 

koleksi; 

(1) deskripsi bibliografi, (2) 

klasifikasi, (3) tajuk subjek 

Jenis koleksi perpustakaan: 

1) Monograf 

2) Serial 

3) Kartografi 

4) Audio Visual 

5) Sumber bahan elektronik 

6) Braille 

7) Literature kelabu 

8) Alat Permainan Edukatif 

(APE) 

 

a. Lebih dari 4 

jenis 

b. 4 jenis 

c. 3 jenis 

d. 2 jenis 

e. Kurang dari 2 

jenis 
Menurut peneliti 

bahwa 

pengorganisasian 

koleksi 

perpustakaan 

SMA N 3 

Lebong terdapat 

2 jenis 

 

3. Pelestarian Koleksi 

Berdasarkan data yang didapat oleh peneliti mengenai Pelestarian 

Koleksi di Perpustakaan SMA Negeri 3 Lebong maka dapat tergambar 

ketersediaan sebagai berikut : 

Tabel 4. 7 Data Pelestarian Koleksi 

1.3 
Pelestarian koleksi 

 

11 

Cacah ulang (stock opname) 

koleksi perpustakaan dilakukan 

secara regular 

a. 1 tahun sekali 

b. 2 tahun sekali 

c. 3 tahun sekali 

d. 4 tahun sekali 

e. Lebih dari 4 

tahun sekali 

Menurut 

peneliti bahwa 

pelestarian 

koleksi 

perpustakaan 

SMA N 3 

Lebong 

dilakukan 2 

tahun sekali 
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12 

Penyiangan (weeding) koleksi 

perpustakaan 

a. 1 tahun sekali 

b. 2 tahun sekali 

c. 3 tahun sekali 

d. 4 tahun sekali 

e. Lebih dari 4 

tahun sekali 

Menurut 

peneliti bahwa 

penyiangan 

koleksi 

perpustakaan 

SMA N 3 

Lebong 

dilakukan 1 

tahun sekali 

13 

Kegiatan pelestarian (perawatan 

dan perbaikan kerusakan) 

koleksi secara preventif dan 

kuratif seperti: 

1) Pengaturan lingkungan 

meliputi: pencahayaan, 

kebersihan, kelembaban 

2) Perbaikan koleksi rusak 

(perbaikan menambal, 

menjilid kembali) 

3) Pelestarian koleksi dan isi 

antara lain: meletakkan 

kapur barus, silica gel, dan 

alih media 

4) Penyampulan buku 

5) dan lain-lain 

a. Lebih dari 4 

kegiatan 

b. 4 kegiatan 

c. 3 kegiatan 

d. 2 kegiatan 

e. kurang dari 2 

kegiatan 

Menurut 

peneliti bahwa 

kegiatan 

pelestarian di 

perpustakaan 

SMA N 3 

Lebong 

melakukan 4 

kegiatan 

 

Dari hasil wawancara yang dilakukan, ketersediaan koleksi di 

perpustakaan SMA Negeri 3 Lebong memiliki koleksi yang cukup baik. 

Hal ini ditandai dengan tabel diatas, sesuai dengan  hasil wawancara yang 

telah dilakukan dapat diketahui bahwa bahan pustaka di perpustakaan 
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SMA Negeri 3 Lebong masih kekurangan  koleksi untuk pemustaka, 

bahwasannya perpustakaan tersebut masih banyak kekurangan koleksi di 

karenakan kurangnya anggaran dana. Hal ini juga dipertegas oleh Alfiani 

Anugrah mengenai ketersediaan  koleksi yang tersedia harus disesuaikan 

dengan fungsi dari perpustakaan itu sendiri,agar koleksi yang ada dapat 

digunakan sepenuhnya dengan semaksimal mungkin..
23

 

                                                           
23

 “Evaluasi Ketersediaan Koleksi Buku Pelajaran  Dalam  Memenuhi Kebutuhan Informasi Siswa Di 

Perpustakaan Sma Negeri 8 Bulukumba.” 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana kondisi perpustakaan SMA Negeri 3 lebong, dari hasil 

penelitian yang dilakukan koleksi yang ada pada perpustakaan SMA 

Negeri 3 lebong hanya memiliki koleksi tercetak, koleksi refrensi, koleksi 

terbitan berkala, koleksi khusus. Masih banyak koleksi serta komposisi 

jumlah masing-masing jenis koleksi belum berdasarkan dengan 

kebutuhan pemustaka.  

2. Apa kendala ketersediaan koleksi yang ada di perpustakaan SMA Negeri 

3 lebong, dari penelitian yang dilakukan peneliti menemukan beberapa 

kendala sebagai berikut:  

a. Koleksi refrensi pada perpustakaan SMA Negeri 3 lebong ada 

beberapa yang belum tersedia seperti koleksi bibliografi,indeks, 

globe, dari hasil wawancara peneliti kendala di perpustakaan SMA 

Negeri 3 lebong itu kekurangan alokasi dana dari kepala sekolah 

maupun bantuan. 

b. Koleksi sumber informasi bahan elektronik pada perpustakaan SMA 

Negeri 3 lebong, dari hasil wawancara peneliti dapat disimpulkan 

bahwa kendala koleksi sumber informasi bahan elektronik itu 
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dikarenakan kurangnya anggaran sehingga perpustakaan SMA Negeri 

3 lebong kurang berjalan sesuai dengan perkembangan zaman. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan diatas penulis mempunyai beberapa saran 

yang mungkin dapat dilakukan demi kemajuan perpustakaan SMA Negeri 3 

Lebong yang berhubungan dengan ketersediaan koleksi,diantaranya adalah 

sebagai berikut : 

1. Penulis mengharapkan kepada pengelola perpustakaan SMA 

Negeri 3 Lebong untuk lebih memenuhi kebutuhan siswa sebagai 

sumber informasi yang dapat digunakan. 

2. Perpustakaan SMA Negeri 3 Lebong hendaknya meningkatkan 

promosi serta memperbaiki layanan perpustakaan guna menarik 

pengunjung. 

3. Perpustakaan SMA Negeri 3 Lebong perlu melakukan pelestarian 

koleksi supaya menjaga kualitas buku dari kerusakan. 
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